Jurnal Sains Informatika Terapan (JSIT)
E-ISSN: 2828-1659, Volume: 4, Issue: 2, Month: Juni Year: 2025
Page: 72-76, Available online at: https://rcf-indonesia.org/home/

-

PERANCANGAN SISTEM PENGADUAN KRIMINALITAS BERBASIS WEB
PADA KAPOLRES PASAMAN BARAT DIDUKUNG APLIKASI CLIENT

Afniniasari”, Rizalina

BERBASIS ANDROID

2> Elvirasawitri ¥

'Teknik Informatika, Fakultas Ilmu Komputer, Universitas Putra IndonesiaYPTK Padang
2 Sistem Informasi, Fakultas Ilmu Komputer, Universitas Putra IndonesiaYPTK Padang
3 Sistem Informasi, Fakultas Ilmu Komputer, Universitas Putra IndonesiaYPTK Padang

Corresponding Author: ! afniniasari@upiyptk@ac.id

Article Info

ABSTRACT

Article history:

Received: Mei, 20, 2025
Revised: Juni 15, 2025

Accepted: Juni, 20, 2025
Published: Juni 26, 2025

Keywords:

Sistem Pengaduan
Aplikasi Android

Perkembangan teknologi saat ini telah membuat banyak perubahan dalam gaya hidup
masyarakat .Teknologi layanan data dalam beberapa tahun terakhir mengalami
perkembangan dan kemajuan yang sangat pesat[1]. Diawali dengan perkembangan
teknologi jaringan komunikasi. Saat ini pengguna android tidak memandang usia,
setiap kalangan telah menggunakan aplikasi android.Pada instansi Kapolres Pasaman
Barat untuk melakukan pengaduan menggunakan aplikasi pendukungnya berupa
aplikasi android dan instansi masih menggunakan media pengenalan dan informasi
berupa website[2]. Berdasarkan penelitian yang dilakukan secara langsung
kelapangan dengan menggunakan teknik wawancara, serta dengan mempelajari
buku-buku atau literature yang berhubungan dengan masalah yang dibahas,
diharapkan sistem baru ini nantinya akan dapat meningkatkan kualitas keputusan

Kapolres Pasaman Barat

sehingga rancangan-rancangan tersebut dapat bermanfaat bagi kepolisian[3].

@ @ This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution-
NonCommercial 4.0 International (CC BY SA 4.0)

1. INTRODUCTION

Perkembangan teknologi saat ini telah membuat
banyak perubahan dalam gaya hidup masyarakat
.Teknologi layanan data dalam beberapa tahun
terakhir mengalami perkembangan dan kemajuan
yang sangat pesat. Diawali dengan perkembangan
teknologi jaringan komunikasi generasi 1G melalui
NMT (Nordic Mobile Telephone) dan  AMPS
(Advanaced Mobile Phone System)[4].Dampak
signifikan dari pesatnya perkembangan teknologi
layanan data adalah berkembangnya teknologi ponsel
yang tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi
jarak jauh, namun juga sebagai gaya hidup dalam
memenuhi kebutuhan informasi penggunal[5].
Indikator utama dari  pesatnya perkembangan
teknologi ponsel adalah dengan munculnya perangkat
telepon cerdas smartphone terutama yang berbasis
android untuk kehidupan sehari-hari. Para pengguna
smartphone berasal dari berbagai kalangan dan umur.
Penggunaannya bisa berupa browsing, e-mail,
bermain game, dan sebagainya[6].

Android adalah sebuah sistem operasi berbasis linux
yang digunakan untuk telepon seluler (mobile) seperti

telepon pintar (smartphone) dan komputer tablet
(PDA).Android menyediakan platform terbuka bagi
para pengembang untuk menciptakan aplikasi mereka
sendiri yang digunakan oleh bermacam peranti
bergerak.Android kini telah menjelma menjadi sistem
operasi mobile terpopuler di dunia[7].

Saat ini pengguna android tidak memandang usia,
setiap kalangan telah menggunakan aplikasi android.
Tapi tidak semua instansi- instansi pemerintahan yang
menggunakan mobileplatform ini sebagai penunjang
kinerja instansi tersebut. Terlebih lagi bagi instansi
yang memberikan rasa aman dan nyaman bagi
masyarakat,seperti kepolisian[8].

Pada saat sekarang ini instansi yang sering berinteraksi
langsung dengan masyarakat belum banyak yang
menggunakan teknologi untuk melakukan
komunikasi. Kemudahan  untuk  melakukan
komunikasi adalah salah satu aspek yang harus
dipenuhi untuk memberikan rasa nyaman serta puas
akan pelayanan suatu instansi[9].

Instansi yang berkembang saat ini masih belum
banyak yang menggunakan aplikasi pendukungnya
berupa aplikasi android. Instansi masih menggunakan
media pengenalan dan informasi berupa website[ 10].
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2. MATERIALS AND METHODS

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian
terapan (applied research) dengan pendekatan
kualitatif dan rekayasa sistem[11]. Tujuannya adalah
untuk merancang dan mengembangkan sistem
informasi pengaduan kriminalitas berbasis web dan
aplikasi Android guna membantu proses pelaporan
yang lebih cepat dan efisien[12].

2. Metode Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan kebutuhan sistem, dilakukan
beberapa teknik:

e  Wawancara: Dilakukan dengan pihak Polres
Pasaman Barat (misalnya petugas pelayanan
masyarakat atau IT internal) untuk
memahami proses pengaduan kriminalitas
saat ini[13].

e Observasi: Mengamati
pelaporan/pengaduan  di
memahami alur kerja[13].

e Studi Pustaka: Mengkaji literatur terkait
sistem pelaporan, kriminalitas, dan teknologi
web/mobile[13].

e Dokumentasi: Mengumpulkan dokumen
atau form yang digunakan dalam proses
pengaduan saat ini[13].

langsung proses
lapangan untuk

3. Metode Pengembangan Sistem
Gunakan salah satu dari metode pengembangan sistem
berikut:

a. Metode SDLC (System Development Life Cycle)
Tahapan yang digunakan[14]:

1. Perencanaan (Planning)
Mengidentifikasi masalah dan kebutuhan
sistem[14].

2. Analisis Sistem
Menganalisis kebutuhan pengguna dan alur
proses pelaporan[14].

3. Desain Sistem
Mendesain UI/UX web dan mobile, serta
struktur database[14].

4. Implementasi (Coding)
Mengembangkan  sistem  menggunakan
bahasa pemrograman (PHP/JavaScript untuk
web, Java/Kotlin untuk Android)[14].

5. Pengujian Sistem (Testing)
Menggunakan metode Blackbox Testing
untuk memastikan fungsi berjalan dengan
baik[14].

6. Pemeliharaan
Memberikan opsi untuk pengembangan lebih
lanjut atau update fitur[14].

b. Alternatif:
Jika ingin pendekatan yang lebih iteratif dan fleksibel,
bisa juga gunakan[15]:

e Metode Prototyping (bila fokus pada
perancangan awal)[15].

e  Metode Agile (jika tim pengembang banyak
dan pengujian terus menerus)[16].

4. Perangkat yang Digunakan

e Bahasa Pemrograman Web: PHP (Laravel)
/ JavaScript (Node.js, React)

o Database: MySQL / PostgreSQL

e Android App: Java atau
(menggunakan Android Studio)

e Tools Tambahan: Figma (untuk desain UI),
Postman (uji API), GitHub (versi kontrol)

Kotlin

5. Metode Pengujian Sistem

e Blackbox Testing: Menguji setiap fitur dari
sisi fungsional tanpa melihat kode[10].

e UAT (User Acceptance Test): Melibatkan
pengguna dari Polres untuk mencoba sistem
dan memberikan masukan[15].

e Kuesioner Kepuasan Pengguna: Menilai
persepsi pengguna terhadap kemudahan,
kecepatan, dan kejelasan aplikasi[15].

3. RESULTS AND DISCUSSION

Hasil Perancangan Sistem
Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem informasi
pengaduan kriminalitas yang terdiri dari dua platform
utama, yaitu[17]:
e Aplikasi Berbasis Web — digunakan oleh
admin (petugas Polres) untuk menerima,

memverifikasi, dan memproses laporan
masyarakat[18].

e Aplikasi Client Berbasis Android -
digunakan  oleh  masyarakat  untuk

mengirimkan laporan kejadian kriminalitas
secara langsung melalui ponsel[16]

e Sistem ini dikembangkan menggunakan
metode SDLC (System Development Life
Cycle), dengan tahapan perencanaan, analisis
kebutuhan, desain, implementasi, dan
pengujian[16].

a.Hasil Tampilan Aplikasi Web (Admin)

- Dashboard Admin: Menampilkan statistik
laporan yang masuk (baru, dalam proses,
selesai)[19].

- Manajemen Laporan: Admin dapat melihat
rincian laporan, status, dan data pelapor[2].

- Verifikasi dan Respon: Admin dapat
memverifikasi laporan dan mengirimkan
respons ke pelapor melalui sistem[3].
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- Manajemen Data Pengguna dan Kriminalitas:
Menyimpan dan mengelola data pengguna,
kategori kriminalitas, dan riwayat laporan[4].

b. Hasil Tampilan Aplikasi Android (Client)

- Form Pengaduan: Pengguna dapat mengisi data
laporan berupa deskripsi kejadian, lokasi,
waktu, dan bukti pendukung (foto)[6].

- Riwayat Laporan: Pengguna dapat melihat
status dan perkembangan dari laporan yang
telah dikirimkan[7].

- Notifikasi: Sistem memberikan notifikasi
ketika laporan diterima, diproses, dan
diselesaikan oleh pihak admin[8].

Pembahasan
Pengembangan sistem pengaduan kriminalitas ini
bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi
proses pelaporan kasus kriminalitas di wilayah
Pasaman Barat[16]. Berdasarkan hasil pengujian dan
implementasi awal, terdapat beberapa poin penting
yang dapat dibahas[10]:
a. Efektivitas Sistem
Dengan adanya aplikasi ini, proses pelaporan
yang sebelumnya dilakukan secara manual
kini dapat dilakukan secara digital.
Masyarakat tidak lagi perlu datang ke kantor
polisi secara langsung untuk membuat
laporan, yang memungkinkan respons lebih
cepat dari pihak berwajib[11].
b. Kemudahan Akses
Penggunaan platform Android menjawab
kebutuhan masyarakat terhadap akses
teknologi yang mudah dan mobile-friendly.
Berdasarkan wawancara dengan beberapa
calon pengguna, aplikasi ini dinilai mudah
digunakan dengan tampilan yang sederhana
dan informatif]12].
¢. Keamanan dan Validasi Data
Sistem sudah dilengkapi dengan fitur validasi
data  dan  keamanan login  (user
authentication), yang bertujuan untuk
mencegah laporan palsu dan melindungi
identitas pelapor. Namun, untuk
implementasi nyata di lingkungan Polres,
perlu ada tambahan fitur seperti verifikasi
KTP atau integrasi dengan NIK untuk
keamanan lebih lanjut[1].
d. Uji Coba Sistem
Pengujian  dilakukan  dengan  metode
blackbox testing, di mana seluruh fungsi
utama sistem diuji berdasarkan output yang
dihasilkan. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa seluruh fitur berjalan sesuai dengan
fungsinya tanpa error yang signifikan[2].
e. Keterbatasan Sistem
Meskipun sistem ini memberikan solusi
modern dalam pelaporan kriminalitas,
terdapat beberapa keterbatasan, seperti[10]:
- Belum tersedianya fitur pelacakan lokasi

secara otomatis (GPS).
- Akses jaringan internet di beberapa wilayah
Pasaman Barat masih terbatas.

Belum adanya integrasi langsung dengan
sistem  informasi  kepolisian  nasional
(SIMPOL)[2].

Implikasi Sistem
Dengan implementasi sistem ini, diharapkan pihak
Polres Pasaman Barat dapat lebih cepat menanggapi
laporan masyarakat dan menciptakan proses pelaporan
yang lebih transparan, efisien, dan
terdokumentasi[15]. Selain itu, partisipasi masyarakat
dalam menjaga keamanan wilayah dapat meningkat
karena  adanya  kemudahan  akses  dalam
menyampaikan aduan[17].

Tampilan menu utama dapat dilihat pada
gambar berikut ini :

o "l Ll G 14:48

kat

Gambar 1. Menu Utama

Layout pengaduan dapat dilihat seperti pada
gambar berikut ini :

SAVE

LIHAT BALASAN

Gambar 2. Tampilan Pengaduan

Tampilan beranda ini muncul setelah berhasil
login. Menu ini menampilkan daftar admin dan
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tambah admin. Layout beranda dapat dilihat seperti

pada gambar berikut ini :

Gambar 3. Tampilan Admin Beranda
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